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ABSTRACT

Leaf Pletekan (Ruellia tuberosa L.) has empirically been used for treatment as diuresis,
antidiabetic, antihypertensive. The purpose of this study is to determine the concentration of
how many can cause toxic effects in mice test (Mus musculus). In this study, 50 mice were
given oral pletal leaf extract at 10% w /v, 15% w /v, 20% w / v, 25% w / v, 30% w / v. The test
preparation is administered orally with only one feeding at the beginning of the study period.
The number of deaths in test animals at concentrations of 10% w / v and 15% w / v did not die,
whereas at concentrations of 20% w / v ie 1 animal test with 4.5% mortality and at concentration
25% w / v ie 2 test animals with 20% death percentage. The highest number of deaths was at
30% w / v concentrations of 6 animals from 10 test animals with 69.23% death percentage. The
LD50 value using the reed- muench method was 13.48 g / kg BW and included in the Toxic little
category based on the Loomis criterion (1978).
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ABSTRAK

Daun Pletekan (Ruellia tuberosa L.) secara empiris telah digunakan untuk pengobatan sebagai
diuresis, antidiabetik, antihipertensi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsentrasi
berapa yang dapat menimbulkan efek toksik pada hewan uji Mencit (Mus musculus). Pada
penelitian ini mencit yang digunakan yaitu 50 ekor kemudian diberikan ekstrak daun pletekan
secara oral dengan dosis 10%b/v, 15%b/v, 20%b/v, 25%b/v, 30%b/v. Sediaan uji diberikan
secara oral dengan hanya satu kali pemberian pada awal masa penelitian. Jumlah kematian
pada hewan uji pada konsentrasi 10%b/v dan 15%b/v tidak mengalami kematian, sedangkan
pada konsentrasi 20%b/v yaitu 1 ekor hewan uji dengan persen kematian 4,5% dan pada
konsentrasi 25%b/v yaitu 2 ekor hewan uji dengan persen kematian 20%. Jumlah kematian
tertinggi terdapat pada konsentrasi 30%b/v yaitu 6 ekor dari 10 ekor hewan uji dengan persen
kematian 69,23 %. Nilai LDso dengan menggunakan metode reed- muench yaitu 13,48 g/kg BB
dan termasuk dalam kategori Sedikit toksik berdasarkan kreteria Loomis (1978).

Kata Kunci : Toksisitas Akut, Daun Pletekan (Ruellia tuberosa L.), LDsg

PENDAHULUAN

Toksikologi merupakan cabang dari
farmakologi yang berkembang pesat
karena didorong oleh penggunaan
senyawa kimia yang semakin luas dan
banyak. Efek toksik suatu zat dipengaruhi
oleh banyak faktor mulai dari zatnya,
target organ, mekanisme aksi, besar
dosis, dan kondisi fisiologi membran
biologi yang terpapar. Semua efek toksik

metabolit aktifnya dengan bagian tertentu
dari makhluk hidup atau reseptornya
(Priyanto,2010).

Pletekan (Ruellia tuberosa L.) adalah

satu jenis tanaman yang banyak
ditemukan di Indonesia. Flavonoid
merupakan senyawa mayor pada

pletekan (Ruellia tuberosa L.). Secara
tradisional digunakan untuk pengobatan

yang terjadi dimulai adanya interaksi  sebagai diuresis, antidiabetik,
biokimiawi antara zat toksik atau antihipertensi. Penelitian  sebelumnya
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telah mengisolasi beberapa senyawa
flavonoid yaitu kirsimaritin, kirsimarin,
kirsiliol ~ 4’-glukosida, sorbifolin, dan
pedalitin  (Ahmad,2012). Di Indonesia
tanaman ini belum banyak digunakan,
bahkan lebih dikenal sebagai gulma atau
rumput liar yang tidak bisa di manfaatkan.

Sehingga untuk meningkatkan
pemanfaatannya perlu kajian ilmiah
mengenai aktivitas biologi atau

farmakologi dari tanaman ini dan batas
kadar penggunaannya.
Dalam dunia pengobatan banyak

orang menggunakan obat modern
sebagai terapi, akan tetapi efek
sampingnya yang timbul dapat

mempengaruhi kesehatan karena obat
tersebut berupa bahan sintesis. Oleh
karena itu, masyarakat selalu berupaya
untuk mencari alternatif pengobatan lain
misalnya  pengobatan dengan bahan
alam. Karena selain mudah diperoleh
relatif lebih aman serta efek sampingnya
lebih kecil dibandingkan dengan obat
sintetis.

Meskipun Obat herbal relatif lebih
aman dibandingkan obat sintesis, akan

tetapi tidak semerta merta
menghilangkan potensi munculnya efek
samping  yang dapat  merugikan

kesehatan. Masyarakat biasanya kurang
memahami bahwa obat tradisional jika
tidak menggunakan aturan yang benar
juga dapat menimbulkan efek samping
(Nurcahyanti, 2014).

Di daerah-daerah tertentu
masyarakat biasanya menggunakan
daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) ini
sebagai penurun kadar gula darah
dengan cara mengambil 7 helai atau
sekitar 15 g daun kemudian direbus
dengan air 2 gelas sampai menjadi 1

digunakaan melebihi dosis 5000 mg/kg.
Sehingga dalam penelitian ini  ingin
melihat apakah jika digunakan dalam
konsentrasi lebih tinggi dapat
menimbulkan efek toksik atau tidak
dengan hewan uji yang berbeda.

Adapun rumusan masalah dari
penelitian  ini  yaitu berapakah
konsentrasi yang maksimal memberikan
efek toksik pada hewan uji mencit (Mus
musculus)) ?

Adapun tujuan dari penelitiam ini
yaitu untuk mengetahui konsentrasi yang
dapat menimbulkan efek toksik pada
hewan uji Mencit (Mus musculus).

Adapun manfaat dari penelitian ini
yaitu untuk memperoleh data ilmiah
mengenai efek toksik dari tanaman
pletekan (Ruellia tuberosa L.) sehingga
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

METODE PENELITIAN
Alat

Batang  Pengaduk, Erlenmeyer,
Gelas Ukur 50 mL, 100 mL, Kandang
Hewan, Kertas Saring, Labu Tentukur
100 mL, Rotavapor, Spoit Oral, Spoit
Injeksi, Toples, Timbangan Analitik,
Timbangan Kasar, Termometer.
Bahan

Air Suling, Daun pletekan (Ruellia
tuberosa L.), Etanol 70%, Mencit (Mus
musculus )
Prosedur Penelitian
Pengambilan Sampel

Bahan penelitian yang digunakan
adalah daun pletekan segar, sampel di
ambil pada pagi hari, kemudian
dikumpulkan, selanjutnya dibersihkan
dengan air mengalir setelah itu diangin-
anginkan.
Ekstraksi Sampel

gelas. Tanpa mengetahui berapa Sampel Daun pletekan Sebanyak
dosisnya apakah sesuai atau tidak. 500 g yang telah dipotong-potong,

Berdasarkan penelitian yang diekstrasikan secara maserasi dengan
dilakukan oleh Ullah, et.al (2011) dengan etanol 70%, ditutup dan dibiarkan
menggunakan hewan coba kelinci, selama 5 hari pada temperatur kamar
diketahui  bahwa  toksisitas pada yang terlindung dari sinar matahari
penggunaan esktrak methanol dari langsung, sambil sekali-kali dilakukan
Ruellia  tuberosa L adalah jika  pengadukan. Setelah filtrat yang
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diperoleh, disaring kedalam wadah
penampung, ampasnya  dimaserasi
kembali dengan pelarut etanol 70%.
Proses ini diulang hingga 3 kali. Filtrat
yang diperoleh dikisatkan dengan
rotavapor kemudian diuapkan hingga
pelarutnya habis dan diperoleh ekstrak
kental, selanjutnya ekstrak kental
diangin-anginkan sampai didapatkan
ekstrak kering dan di timbang.
Pembuatan Larutan Na.CMC 1% b/v
Ditimbang Na.CMC sebanyak 5
gram. Kemudian panaskan air suling

sebanyak 500 ml, setelah panas
masukkan Na.CMC sedikit demi sedikit
dan aduk  menggunakan batang
pengaduk.

Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji
Hewan uji yang akan digunakan
adalah mencit, berbadan sehat, bulu
bersih dengan berat badan sekitar 20 -
30 gram. Jumlah mencit yang digunakan
sebanyak 50 ekor di bagi dalam masing-
masing 5 kelompok perlakuan. Tiap
kelompok terdiri dari 10 ekor Mencit
dengan berat badan yang bervariasi.
Perlakuan Terhadap Hewan Uji
1. Sebelum perlakuan Mencit
dipuasakan  selama  3-4  jam,
kemudian ditimbang bobot badannya
dan dikelompokkan
2. Dihitung volume pemberian ekstrak
daun pletekan berdasarkan Berat
badan hewan uji mencit .

3. Mencit di bagi 5 kelompok, dimana
kelompok | diberi ekstrak daun
pletekan 10 % b/v, kelompok 1l diberi
ektrak daun pletekan 15 % blv,
kelompok 1l di beri ekstrak daun
pletekan 20% b/v, kelompok IV diberi
ekstrak daun pletekan 25 % b/v, dan
kelompok V diberi infus pletekan 30
% b/v dengan volume pemberian
1mL/30g bobot badan secara per
oral. Pemberian larutan uji untuk
semua kelompok dilakukan satu kali.

4. Amati efek efek yang ditimbulkan
Pengamatan selama 7 Hari.

Pengumpulan Data
Pengamatan LD50 dilakukan

terhadap jumlah mencit yang mati dan
masih hidup setiap kelompok selama
periode 7 hari setelah pemberian
ekstrak daun Pletekan secara oral. Data
yang diperoleh dari hasil pengamatan
dikumpulkan dari masing —masing
kelompok perlakuan.

Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dari

hasil pengamatan kemudian dilanjutkan

dengan perhitungan LDso dengan Metode

Reed-Muench .

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian uji toksisitas

LDso ekstrak daun pletekan (Ruellia
tuberosa L.) terhadap mencit (Mus
musculus), diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil pengamatan selama 7 hari setelah pemberian ekstrak daun pletekan

: Hari ,
No. Konsentrasi 1 5 3 4 5 6 7 jumlah
1. 10% 0 0 0 0 0 0 0 0
2. 15% 0 0 0 0 0 0 0 0
3. 20% 0 0 1 0 0 0 0 1
4. 25% 0 0 2 0 0 0 0 2
5. 30% 0 0 4 2 0 0 0 6

Tabel 2. Hasil Pengamatan jumlah kematian mencit setelah pemberian ekstrak daun

pletekan (Ruellia tuberosa L.)

Konsentrasi Jumlah Mencit

Jumlah mencit

Hidup Mati
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10 % 10 10 0
15% 10 10 0
20% 10 9 1
25% 10 8 2
30% 10 4 6
DISKUSI uji dikarenakan pada konsentrasi tersebut

Toksisitas yaitu kapasitas suatu zat
kimia / racun yang dapat menimbulkan
efek toksik atau efek berbahaya tertentu
pada makluk hidup. Efek berbahaya yang
berarti suatu efek yang menyebabkan

gangguan fungsional, biokimiawi, atau
fisiologis struktural yang dapat
menyebabkan kesakitan yang
mengganggu kondisi tubuh secara
umum. Uji toksisitas akut dilakukan
dengan memberikan zat kimia yang

sedang di uji sebanyak satu kali dalam
waktu 24 jam. LDso didefinisikan sebagai
“‘dosis tunggal suatu zat yang secara
statistik diharapkan akan membunuh
50% hewan coba”.

Ekstrak daun pletekan yang lazim

dipakai masyarakat sebagai obat
tradisional memiliki kandungan kimia
seperti flavonoid, tanin, fenol, asam

venilat. Daun Pletekan (Ruellia tuberosa
L.) secara empiris telah digunakan untuk

pengobatan sebagai diuresis,
antidiabetik, antihipertensi.
Pada penelitian ini menggunakan

mencit putih jantan karena pada mencit

jantan tidak terlalu dipengaruhi oleh
hormon sehingga lebih stabil
dibandingkan dengan mencit betina.

Mencit yang digunakan terlebih dahulu di
adaptasikan dengan tempat yang baru.
Setelah itu mencit dipuasakan dahulu
dengan maksud menghilangkan
pengaruh makanan pada saat pemberian
ekstrak daun pletekan.

Berdasarkan dari hasil pengamatan
terhadap jumlah kematian mencit setelah
pemberian ekstrak daun pletekan selama
7 hari diperoleh data kematian sebagai
berikut. Pada dosis pertama dan kedua
dengan konsentrasi 10%b/v dan 15%b/v
tidak menimbulkan kematian pada hewan
uji, tidak adanya kematian pada hewan
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jumlah kandungan kimia dari daun
pletekan tidak menyebabkan ketoksikan
karena pada rentang konsentrasi tersebut

daun pletekan masih dapat
menyebabkan efek terapi.
Pada dosis ke tiga dengan

konsentrasi 20%b/v menunjukkan jumlah
kematian mencit sampai hari ke 7
sebanyak 1 ekor dari 10 ekor hewan uji
dengan persen kematian yaitu 4,5% yang
berarti pada konsentasi ini tidak dapat
membunuh 50% dari hewan coba, dan
kematian terjadi pada hari ke 3 setelah
perlakuan. Dan pada dosis ke empat
jumlah kematian mencit pada konsentrasi
25%b/v sampai hari ke 7 sebanyak 2
ekor dari 10 ekor hewan uji denan persen
kematian yaitu 20% yang berarti pada
konsentrasi ini tidak dapat membunuh
50% dari hewan coba, dan kematian
terjadi pada hari ke 3 setelah perlakuan.
Pada dua konsentrasi 20% dan 25% ini
tidak menyebabkan kematian yang
signifikan di karenakan pada konsetrasi
ini jumlah kandungan kimia dari daun
pletekan tidak sampai dalam kadar yang
mentebabkan toksisitas akut.

Berbeda halnya pada dosis ke lima
dengan konsentrasi 30%b/v
menunjukkan jumlah kematian tertinggi
sebanyak 6 ekor dari 10 ekor hewan uji
dengan persen kematian yaitu 69,23%
yang berarti pada konsentrasi ini terjadi
efek toksisitas (LD50) dimana pada
konsentrasi ini dapat membunuh lebih
dari 50% hewan coba, terjadinya
kematian yang signifikan pada
konsentrasi ini dikarnakan terlalu tinggi
kandungan kimia dari daun pletekan
sehingga hewan coba tidak mampu lagi
untuk bertahan. kematian mulai terjadi
pada hari ke 3 dan 4 setelah pemberian
ekstrak daun pletekan.
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Kebanyakan hewan uji mengalami
kematian pada hari ke 3 karena
disebabkan dosis langsung daun
pletekan dan karena gejala keracunan
berjalan dengan lambat sehingga
membutuhkan waktu 3 hari. Berdasarkan
literatur jika hewan uji mati dalam rentan
1 sampai 3 hari maka kematian
disebabkan oleh faktor dosis langsung
dan jika hewan uji mati pada rentang hari
ke 4 atau lebih umumnya mati karena
kerusakan organ. Kemudian dari data
tersebut dapat dilanjutkan dengan
metode reed — muench untuk mengetahui
kategori toksisitas dari daun pletekan.

Berdasarkan perhitungan lethal dose
50 (LD50) dengan menggunakan metode
reed - muench dapat diketahui bahwa
ekstrak daun pletekan (Ruellia tuberosa
L.) dengan nilai yang di dapat yaitu 13,48
g/kgBB termasuk dalam kategori sedikit
toksik. Kategori sedikit toksik yang di
maksud yaitu nilai kadar dari kandungan
kimia dari rentang 5-15 g/kgBB

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis

data dan pembahasan maka dapat

disimpulkan berikut:

a. Nilai LDso yang didapat dari hasil
penguijian toksisitas akut ekstrak daun
pletekan yaitu sebesar 13,48 g/kgBB
yang termasuk dalam kategori sedikit
toksik.

b. Pemberian ekstrak daun pletekan
dengan konsentrasi 30%b/v dapat
menyebabkan kematian lebih dari
50% hewan uji dengan persen
kematian 69,23 %
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